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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel yang 
saling keterkaitan antara variabel satu dengan variabel lainnya terhadapat kinerja 
karyawan seperti  Motivasi kerja, Komunikasi, dan Stres pada PT. Jasa Raharja 
Perwakilan Kota Medan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sensus. 
Penelitian ini menggunakan model Analisis Regresi Linear Berganda. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner dengan jumlah responden 
sebanyak 60 orang karyawan. tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel dari motivasi kerja , komunikasi , Stres kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja pegawai PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota Medan. 
Hasil dari Penelitian ini, Nilai F 19,783 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000, 
atau 19,783 > 4,15 maka secara bersama-sama atau secara serentak variabel 
motivasi kerja, komunikasi, dan stres kerja berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap kinerja karyawan PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota Medan. 
Kata Kunci : Motivasi Kerja,  Komunikasi , dan Stres Kerja 

Abstract 

This study aims to determine the effect of each variable that is interrelated between 
one variable and another on employee performance such as work motivation, 
communication, and stress at PT. Jasa Raharja Medan City Representative. 
Sampling technique using census. This research uses Multiple Linear Regression 
Analysis model. Data collection techniques using questionnaires or questionnaires 
with the number of respondents as many as 60 employees. the purpose of this 
study to determine the effect of each variable from work motivation, 
communication, work stress partially affect the performance of employees of PT. 
Jasa Raharja Medan City Representative. The results of this study, the F value of 
19.783 with a significant level of 0.000, or 19.783> 4.15, then simultaneously or 
simultaneously the variables of work motivation, communication, and work stress 
have a significant and positive effect on the performance of employees of PT. 
Medan City Representative Services.  
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1. Pendahuluan 
Faktor-faktor yang meningkatkan kinerja karyawan yang dilihat dari 

stres kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. hal ini 

mempunyai dampak pada kinerja kepuasan kinerja pada perusahaan 

tersebut. Pengaruh variabel tersebut di Ekowisata Taman Air Tlatar 

Boyolali tidak signifikan (Partika & Rina, 2020). cita-cita/harapan pada 

karyawan baru untuk mencari tantangan di tempat lain untuk dapat 

melihat nilai kepuasan dan harapan yang tidak didapat pada tempat kerja 

sebelumna (Hanim, 2016). selanjutnya kepuasan`kerja merupakan 

mendapatkan keuntungan yang didapat dari hasil usaha karyawan dan 

mempunyai harapan dari pekerjaan tersebut dan akan bekerja lebih rajin 

dari sebelumnya (Robbins, 2015). elemen penting dari semua aspek 

kepuasan kinerja karyawan adalah semua karyawan dari perusahaan 

mendapatkan hak nya secara layak dan tidak ada pemotongan gaji serta 

adanya pemberian bonus dari perusahaan tersebut untuk menambah 

motivasi karyawan tersebut (Kreitner, 2014). Motivasi merupakan 

dorongan yang dilakukan oleh orang lain untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan. kemudian motivasi dapat dikatakan salah satu semangat 

karyawan dalam pekerjaannya dalam bekerja pada sebuah perusahaan dan 

mempunyai power pada setiap karyawan (Winardi, 2016).  

Pengaruh Motivasi, Stres Kerja Terhadap Kinerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Shabrina, et.all.,2020). Ketika seorang 

karyawan berkinerja baik, perusahaan mendapat manfaat besar dari 

semangat dan pendapat mereka tentang pekerjaan mereka; di sisi lain, 

ketika seorang individu berkinerja buruk, organisasi tidak dapat 

mengeksekusi secara efisien (Iskandar, 2018). Motivasi kerja mendorong 

komunikasi yang baik terhadap setiap karyawan. Dalam motivasi 

diperlukan komunikasi yang baik terhadap setiap karyawan supaya 

mereka memahami motivasi dalam bekerja. 

Komunikasi sangat penting untuk kinerja karyawan dalam 

perusahaannya dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai merupakan 

salah satu nilai penting yang berdampak pada kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut (Azhar & Alfihamsyah, 2021). analisis pengaruh 

komunikasi terhadap kepuasan kerja sangat berpengaruh hal ini dilihat 

dari pengujian yang telah dilakukan pada setiap variabel (Rivaldo, 
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et.all.,2021). selanjutnya Komunikasi berpengaruh terhadap stress ditempat 

kerja karena banyaknya karyawan yang merupakan hambatan komunikasi 

dari beban individu tentang bagian kerjanya.  

Stres kerja adalah stres dapat terjadi pada seorang karyawan , 

dimana karyawan tersebut tidak dapat melupakan kejadian tersebut. 

kecenderungan stress akan dibawa pada pekerjaan karyawan dan stress 

akan berakibat fatal bagi perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja. 

(Greenberg, 2013). Kinerja karyawan akan berdampak pada pelayanan 

terhadap kepuasan masyarakat terhadap jasa asuransi dan menjadi salah 

satu perusahaan asuransi yang dipercaya oleh masyarakat. Perusahaan 

sangat perlu seorang pemimpin tersebut sehingga tercipta kepuasan kerja 

karyawan. Masalah yang di hadapi oleh PT. Jasa Raharja Perwakilan di 

Kota Medan. Komunikasi sebagai sumber informasi yang membutuhkan 

penjelasan akurat. Jika komunikasi karyawan kurang efektif dapat 

membuat kondisi dan situasi ekonomi dan sosial menjadi terhambat. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

A. Kinerja Karyawan 

 Kinerja merupakan perilaku seorang karyawan atau pimpinan  yang 

dapat dilihat dari prestasi dan dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan 

perannya dalam perusahaan (Rivai, et.all,, 2012) dan kinerja dapat 

dikatakan prestasi yang diperoleh dari kerja yang telah dilaksanakan dan 

mendapatkan apresiasi dari pimpinan (Simanjuntak, 2010). Pengaruh 

dalam naik jabatan pada perusahaan yang dilihat pada Kinerja Karyawan 

(Lestario, 2021).  

B. Motivasi Kerja 

 pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dituntut untuk selalu 

maksimal di dalam mengerjakannya agar tujuan organisasi dapat dicapai. 

Maka dari itu, seseorang haruslah mempunyai motivasi yang tinggi agar 

kinerja yang dicapai dapat optimal. Motivasi terdiri menjadi hal yang 

dapat mempengaruhi kinerja. Oleh karena itu, perlu diketahui seberapa 

pentingnya motivasi (Munandar, 2010).  selanjutnya adanya tingkat  

motivasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada sebuah 

perusahaan dan nilai variabel nya sangat penting (Susi & Hendriani, 2014).  
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C. Komunikasi dan Stres kerja 

Proses komunikasi adalah usaha penyampaian suatu gagasan untuk 

menerima umpan balik dari gagasan yang kita sampaikan. kemudian 

adanya pengaruh kinerja pada instansi BPBD dalam meihat kinerja 

tersebut (Nurudin, 2016) kemudian Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Kinerja Pegawai  serta komunikasi yang terjalin dengan baik sangat 

berpengaruh terhadap kinerja ( Nur & Syam, 2020). Stres adalah 

mendapatkan tekana dan tidak nyaman pada bekerja dan biasanya terjadi 

pada pkerja/karyaawan(Robbins,2013) (Mangkunegara, 2013) 

 

3. METODE PENELITIAN 

adapun variaberl kerangka berpikit dapat dilihat jelasnya dapat 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 : Kerangka Berpikir 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

 Adapun lokasi penelitian ini adalah PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota 

Medan. Sedangkan Objek adalah PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota Medan 

Populasi dan Sampel   

  Adapun yang mejadi populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 

60 orang karyawan PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota Medan.  

C. Metode Analisis Data  

 adapun metode analisis data menggunakan metode kualitatif dan 

model dengan  regresi linear berganda,  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig lebih besar 

dari 0,05 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 
 

B. Uji Multikolinearitas 

Hasil dari Tabel di atas menunjukkan nilai VIF < 10 dan tolerance > 

0,1 dan tidak terjadi hubungan yang signifikan antara variabel bebas serta 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas adalah  

Tabel 1 Uji Multikolinearitas 
Model  Collinearity Statistics 

  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Motivasi Kerja (X1) 0.576 1.735 

 Komunikasi (X2) 0.564 1.774 

 Stres Kerja (X3) 0.708 1.412 

 

C. Uji Heteroskedastisitas 
adapun grafik heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 
Gambar 1. Regression Standardized Predicted Valu 
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D. Hasil Analisis Data 
Penelitian ini untuk analisis data untuk menjawab hipotesis 

penelitian menggunakan metode teknik statistik. Untuk menganalisis 

Motivasi Kerja, Komunikasi dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

digunakan analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 

 
Berikut ini Model Summary   nilai  R sebesar 0,717. Nilai tersebut 

menunjukkan kuat hubungan (korelasi) antara variabel motivasi kerja, 

komunikasi dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasa 

Raharja Perwakilan Kota Medan. Sedangkan koefisien determinasi 

(Adjusted Rsquare) sebesar 0,489 artinya variabel motivasi kerja, 

komunikasi dan stres kerja memiliki kemampuan dalam menjelaskan 

kinerja karyawan pada PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota Medan sebesar 

48,9%. Sisanya sebesar 51,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti di luar model penelitian ini seperti lingkungan kerja, kepuasan kerja 

dan komitmen kerja. 

 
E. Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan Tabel Coeffecients (a)  dapat disimpulkan bahwa :  

1. Variabel Motivasi  kerja memiliki thitung sebesar 3,062. Oleh 

karena t hitung > t tabel atau 3,062 > 1,676  atau nilai sig adalah 

0,003 <  0,005 yang berarti kemotivasi kerja berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan 
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2. Variabel komunikasi memiliki nilai thitung 2,048 > 1,676 atau 

nilai sig 0,045 < 0,005 dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

3. Variabel stres Stres Kerja memiliki nilai thitung sebesar 2,056 > 

dari ttabel 1,676 atau nilai sig 0,044 < dari nilai alpha 0,005 berarti 

bahwa stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pengujian secara bersama-sama pada penelitian ini juga 

menggunakan uji F. Hasil uji F dilihat pada Tabel Anova  : 

 
5.  KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motivasi kerja, komunikasi, 

stres kerja terhadap kinerja karyawan, kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi kerja yang buruk menjadi penyebab kerja karyawan mudah 

untuk stress, sulit berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas 

kerja. Banyaknya pekerjaan yang digunakan melebihi kapasitas 

kemampuan karyawan. Dalam hal ini stress merupakan kondisi 

atau situasi ketegangan yang dialami oleh karyawan yang 

mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan. Dengan terjadi hal 

tersebut yaitu motivasi kerja, komunikasi dan stress kerja 

merupakan kondisi yang betul  betul harus dijaga, karena kalau hal  

tersebut terabaikan maka mengakibatkan kepada kinerja karyawan, 

dengan menurunnya kinerja maka kegiatan perusahaan akan 

terganngu. 

2. Motivasi kerja, komunikasi, stress dan motivasi kerja kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat 

merekomendasikan saran yaitu sebagai berikut: 
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1. Disarankan kepada karyawan PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota 

Medan untuk menggunakan komunikasi yang lebih efektif agar 

mendapatkan informasi yang akurat atau jelas. 

2. Disarankan kepada karyawan PT. Jasa Raharja Perwakilan Kota 

Medan untuk tidak terlalu merasa tertekan akan beban kerja, 

konflik yang terjadi serta dapat mempunyai rasa tanggung jawab 

yang besar agar tidak menimbulkan rasa stres dan kinerja dapat 

meningkat maka keberhasilan dapat mencapai tujuan perusahaan 
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